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ABSTRACT	

Abusive	supervision	becomes	an	issue	or	phenomenon	in	a	leadership	method.	Abusive	
supervision	refers	to	the	subjectivity	of	employees	gives	rise	to	different	responses	in	receiving	
treatment.	 This	 study	 is	 a	 literature	 review	with	 a	 systematic	 approach	 to	 examine	 various	
responses	to	the	impact	of	abusive	supervision,	based	on	gender	differences	(male	and	female)	
on	employees	that	will	trigger	an	employee's	desire	to	leave	the	organization.	The	results	of	this	
systematic	literature	review	are	differences	in	responses,	where	male	employees	show	an	attitude	
that	can	resist	and	deal	with	abusive	supervision,	so	they	do	not	show	a	tendency	to	leave	the	
company.	Meanwhile,	 female	 employees	 feel	 the	negative	 impact	 of	 abusive	 supervision,	 thus	
assessing	abusive	supervision	as	a	negative	experience	that	should	be	avoided,	and	tend	to	have	
more	frequent	intentions	to	leave	the	company.	

Keywords:	abusive	supervision,	gender	differences,	employee,	intention	to	leave	
	
ABSTRAK	

Abusive	supervision	menjadi	suatu	isu	atau	fenomena	dalam	penerapan	suatu	metode	
kepemimpinan.	 Abusive	 supervision	 yang	 menekankan	 pada	 subjektivitas	 karyawan,	
menimbulkan	 tanggapan	 yang	 juga	 berbeda	 dalam	 penerimaan	 perlakuannya.	 Studi	 ini	
merupakan	suatu	tinjauan	literatur	dengan	pendekatan	yang	sistematis	dengan	tujuan	untuk	
menelaah	 beragam	 tanggapan	 atas	 dampak	 abusive	 supervision,	 berdasarkan	 perbedaan	
gender	 (jenis	 kelamin)	 pada	 karyawan	 yang	 akan	 memicu	 keinginan	 karyawan	 untuk	
meninggalkan	organisasi.	Adapun	hasil	dari	tinjauan	literatur	sistematis	ini	yakni	perbedaan	
tanggapan,	 dimana	 karyawan	 pria	 menunjukkan	 sikap	 yang	 mampu	 melawan	 dan	
menghadapi	 abusive	 supervision	 yang	 didapatkan,	 sehingga	 tidak	 menunjukkan	
kecenderungan	 untuk	meninggalkan	 perusahaan.	 Sedangkan	 karyawan	wanita	merasakan	
dampak	 negatif	abusive	 supervision	 yang	 lebih	 besar,	 sehingga	menilai	 abusive	 supervision	
sebagai	 suatu	pengalaman	negatif	yang	harus	dihindari,	dan	cenderung	memiliki	niat	yang	
lebih	sering	untuk	meninggalkan	perusahaan.	

Kata	Kunci:	abusive	supervision,	perbedaan	gender,	karyawan,	dorongan	untuk	meninggalkan	
perusahaan	

	
PENDAHULUAN		

Seorang	pemimpin	dalam	suatu	organisasi	memiliki	peranan	penting	dalam	
perkembangan	organisasi	itu	sendiri.	Salah	satu	isu	atau	fenomena	dalam	penelitian	
yang	 terkait	 dengan	 gaya	 kepemimpinan	 yakni	 abusive	 supervision.	 Abusive	
supervision	merupakan	 persepsi	 karyawan	 dalam	menilai	 sejauh	mana	 supervisor	
atau	 seorang	 atasan	 akan	 menunjukkan	 perilakunya	 baik	 secara	 verbal	 maupun	
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nonverbal,	 namun	 tanpa	 melibatkan	 suatu	 kontak	 fisik	 (Tepper,	 2000).	 Definisi	
tersebut	menjadikan	abusive	supervision	sebagai	suatu	penilaian	subjektif	di	antara	
para	karyawan.	Individu	yang	sama	dapat	melihat	sikap	supervisor	atau	atasannya	
memiliki	sikap	yang	kasar	dalam	satu	konteks	dan	melihat	supervisor	atau	atasannya	
sebagai	pemimpin	yang	tidak	kasar	dalam	konteks	lainnya	(Tepper,	2000).	Selain	satu	
individu	akan	memberikan	dua	penilaian	berbeda,	dua	karyawan	juga	dapat	memiliki	
penilaian	 berbeda	 dalam	 memberikan	 penilaian	 mereka	 terhadap	 perilaku	
supervisor	atau	atasan	yang	sama	(Tepper,	2000).	

	Perbedaan	 yang	muncul	 dari	 hasil	 suatu	 penilaian	 dapat	 disebabkan	 oleh	
berbagai	 faktor,	baik	 itu	 faktor	eksternal	maupun	 faktor	 internal.	Faktor	eksternal	
dapat	meliputi	faktor	lingkungan.	Adapun	faktor	internal	meliputi	yang	terjadi	dari	
dalam	 diri	 individu	 itu	 sendiri,	 seperti	 pengalaman	 di	 masa	 lalu,	 kepribadian,	
wawasan	pengetahuan,	bahkan	faktor	demografis	seperti	usia	serta	jenis	kelaminnya	
juga	 bisa	 mempengaruhi.	 Pada	 konteks	 abusive	 supervision,	 telah	 dikaji	 bahwa	
memiliki	dampak	yang	berbeda	pada	pria	dan	wanita	(Rizvi	dan	Azam,	2021).	Namun	
di	berbagai	penelitian	abusive	supervision,	hanya	menjadikan	gender	sebagai	variabel	
kontrol	serta	nilai	deskriptif	dalam	menggambarkan	sampel	dan	nilai	mean	dari	data	
yang	diperoleh	(Jiang	et	al.,	2021;	Srikanth	dan	Takur,	2022;	Teng,	Cheng,	dan	Chen,	
2021;	Zheng	et	al.,	2022;	Watkins,	Fehr,	dan	He,	2019;	Velez	dan	Neves,	2017;	Xu	et	
al.,	2022;	Peltokorpi	dan	Ramaswami,	2019;	Liu	et	al.,	2018;	Xu	et	al.,	2019;	Liang	et	
al.,	2018).	Hal	 tersebut	kemudian	tidak	menunjukkan	hasil	dan	penjelasan	tentang	
deskripsi	 perbedaan	 tanggapan	 hingga	 dampaknya	 secara	 spesifik	 pada	 pria	 dan	
wanita.	

Pada	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Cahyono	et	al.	(2020)	menunjukkan	hasil	
penelitian	 bahwa	 gender	 dapat	 menjadi	 moderator	 pada	 hubungan	 abusive	
supervision	 dan	 organizational	 citizenship	 behavior	 (OCB).	 Fakta	 itu	 mengungkap	
bahwa	 kedua	 jenis	 kelamin	 menunjukkan	 OCB	 yang	 berbeda	 setelah	 menerima	
perlakuan	abusive	supervision.	Hasil	penelitian	tersebut	sejalan	dengan	teori	peran	
yang	meyakini	 bagaimana	variasi	 tanggapan	karyawan	didorong	oleh	gender	 yang	
mempengaruhi	cara	mereka	menghadapi	stres	dan	perlakuan	negatif	(Eagly,	1997).	
Studi	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 peran	 gender	 dalam	 sebuah	 penelitian	 tidak	
hanya	sekedar	menjadi	 suatu	variabel	yang	harus	dikendalikan.	Gender	 juga	dapat	
dikaji	secara	spesifik	untuk	menunjukkan	deskripsi	mengenai	variasi	tanggapan	pria	
dan	wanita	pada	suatu	konteks.	

Pembahasan	 OCB	 didasarkan	 pada	 teori	 pertukaran	 sosial	 dimana	 OCB	
merupakan	 kesempatan	 bagi	 seorang	 karyawan	 untuk	 melakukan	 timbal	 balik	
kepada	organisasi	 (Cahyono	et	al.,	2020).	Penelitian	 tersebut	menunjukkan	bahwa	
karyawan	 akan	 memberikan	 suatu	 hal	 yang	 bersifat	 timbal	 balik	 ke	 perusahaan,	
berdasarkan	perlakuan	atau	hal	lain	yang	telah	diterima	dari	perusahaan.	Karyawan	
yang	tidak	mendapatkan	perilaku	negatif	dari	organisasi,	seperti	abusive	supervison,	
akan	menunjukkan	kepuasan	kerja	dan	komitmen	terhadap	organisasi	(Tepper	et	al,	
2004).	Hal	tersebut	juga	bisa	berlaku	sebaliknya,	dimana	karyawan	akan	memberikan	
timbal	balik	negatif	jika	mendapatkan	perlakuan	negatif	dari	perusahaan	(Pradhan,	
Jena	 dan	 Mohapatra,	 2018).	 Pada	 konteks	 adanya	 perilaku	 abusive	 supervision	 di	
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suatu	 perusahaan,	 akan	memberikan	 dampak	 tertentu	 pada	 karyawan.	 Salah	 satu	
dampak	yang	bisa	terjadi	yakni	adanya	niat	untuk	meninggalkan	pekerjaannya,	atau	
niat	untuk	meninggalkan	perusahaan	(Singh,	2019;	Ahmad	dan	Begum,	2020).	

Niat	 untuk	meninggalkan	perusahaan,	 atau	 dengan	 kata	 lain	 dapat	 disebut	
sebagai	 intention	 to	 leave,	 merupakan	 suatu	 perilaku	 yang	 melibatkan	 pemikiran	
untuk	mengundurkan	diri	dari	 suatu	organisasi,	dan	bergabung	dengan	organisasi	
lain	 (Hansen	 et	 al.,	 2011).	 Abusive	 supervision	 telah	 dianggap	 sebagai	 guncangan	
negatif	oleh	karyawan.	Hal	tersebut	dikarenakan	perilaku	abusive	supervision	seperti	
dimarahi	di	depan	umum,	akan	memunculkan	rasa	trauma,	dihina	dan	dipermalukan	
bagi	 karyawan	 (Ahmad	 dan	 Begum,	 2020).	 Penelitian	 lain	 juga	 menunjukkan	 hal	
serupa,	bahwa	korban	abusive	supervision	akan	 lebih	mungkin	untuk	memiliki	niat	
untuk	berpindah	tempat	kerja.	Ketika	karyawan	dihadapkan	dengan	perilaku	abusive	
supervision,	 karyawan	 cenderung	 bereaksi	 dengan	 niat	 negatif	 terhadap	 atasan	
tersebut	(Singh,	2019).	Karyawan	tersebut	cenderung	tidak	menunjukkan	niat	positif	
untuk	 tinggal	 dengan	 atasan	 yang	 melakukan	 atau	 membiarkan	 terjadinya	 sikap	
abusive	di	tempat	kerja	(Singh,	2019).	

Studi	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	abusive	 supervision	menjadi	 salah	 satu	
anteseden	 pada	 keinginan	 karyawan	 untuk	 meninggalkan	 perusahaan.	 Hal	 ini	
tentunya	menjadi	topik	yang	harus	dikaji	agar	tidak	merugikan	perusahaan	dalam	hal	
penerimaan	dan	pemberdayaan	sumber	daya	manusia	(SDM)	yang	dimiliki.	Seperti	
yang	 telah	dijelaskan	bahwa	pria	dan	wanita	 akan	 cenderung	memberikan	variasi	
tanggapan	atas	perlakuan	negatif	yang	diterima.	Hal	ini	tentunya	akan	terlihat	juga	
pada	variasi	tanggapan	karyawan	pria	dan	wanita	ketika	menerima	perilaku	abusive	
supervision.	 Salah	 satu	 tanggapan	 yang	 kemungkinan	 dapat	 muncul	 yakni	 adanya	
keinginan	 karyawan	 untuk	 meninggalkan	 perusahaan.	 Namun	 hal	 tersebut	 perlu	
dikaji	secara	spesifik	untuk	melihat	variasi	tanggapan	dari	karyawan	pria	dan	wanita,	
sehingga	 dapat	 pula	 terlihat	 peran	 gender	 dalam	 dampak	 dari	 perilaku	 abusive	
supervision.	
	
METODE	PENELITIAN		

Studi	 ini	 merupakan	 sebuah	 tinjauan	 literatur	 sistematik.	 Pada	 tinjauan	
literatur	 ini	 berfungsi	 untuk	 memberikan	 informasi	 mengenai	 peran	 perbedaan	
gender,	yakni	pria	dan	wanita,	dalam	melihat	tanggapan	serta	dampak	dari	perilaku	
abusive	 supervision	 yang	 diterima.	 Pencarian	 artikel	 penelitian	 dilaksanakan	 pada	
bulan	September	hingga	Oktober	2022	untuk	mengidentifikasi	artikel	penelitian	yang	
dipublikasikan	 antara	 tahun	 2017	 hingga	 tahun	 2022.	 Basis	 data	 yang	 digunakan	
dalam	 studi	 ini	 untuk	 pengumpulan	 artikel	 tersebut	 yakni	 Science	 Direct,	 serta	
penambahan	artikel	penunjang	yang	diperoleh	dari	Google	Scholar.	Penentuan	artikel	
yang	 digunakan	 disaring	 dengan	 penggunaan	 kata	 kunci	 yang	 telah	 ditetapkan,	
kemudian	 menelaah	 satu	 persatu	 isi	 artikel	 yang	 memiliki	 abstrak	 yang	 relevan	
dengan	studi	ini.	

Artikel	 yang	 terpilih	 untuk	 digunakan	 dalam	 tinjauan	 literatur	 ini	 adalah	
artikel-artikel	 yang	 ditemukan	 dalam	 penggunaan	 kata	 kunci	 pencarian	 tertentu.	
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Adapun	kata	kunci	yang	telah	ditetapkan	untuk	digunakan	dalam	menemukan	artikel	
yang	 relevan	 yakni;	 (1)	 "abusive	 supervision"	 AND	 "employee"	 AND	 "gender	
differences",	(2)	"abusive	supervision"	AND	"intention	to	leave",	(3)	"gender	differences"	
AND	 "abusive	 supervision".	 Seluruh	 artikel	 yang	 ditemukan	 dalam	 pencarian,	 lalu	
diperiksa	dengan	menganalisis	abstrak	terlebih	dahulu	menggunakan	suatu	web	tools	
untuk	menentukan	kesesuaiannya	dengan	tujuan	dari	tinjauan	literatur	ini.		

Artikel	 yang	digunakan	dalam	 literatur	 ini	ditentukan	berdasarkan	kriteria	
inklusi	 dan	 eksklusi	 yang	 telah	 ditetapkan.	Kriteria	 inklusi	 yang	ditetapkan	dalam	
artikel	 ini	 mencakup	 populasinya	 adalah	 karyawan,	 dan	 artikel	 memberikan	
informasi	yang	relevan	terkait	dengan	abusive	supervision	serta	penjelasan	mengenai	
tanggapan	yang	muncul	berdasarkan	perbedaan	gender	karyawan.	Jika	artikel	tidak	
memenuhi	kriteria	inklusi	tersebut,	maka	akan	dikecualikan	dalam	tinjauan	literatur	
ini.	 Artikel	 yang	 dipilih	 merupakan	 artikel	 penelitian	 yang	 menggunakan	 metode	
penelitian	 kualitatif	 dan/atau	metode	 penelitian	 kuantitatif.	 Artikel	 yang	memiliki	
abstrak	 yang	 sesuai	 kemudian	 dilakukan	 lagi	 pemeriksaan	 menyeluruh	 untuk	
mengetahui	rincian	hasil	temuan	yang	relevan	dan	dapat	digunakan	dalam	tinjauan	
literatur	ini.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Proses	pencarian	artikel	menentukan	enam	artikel	yang	memenuhi	kriteria	
dan	akan	digunakan	dalam	tinjauan	literatur	ini.	Pada	artikel	yang	terpilih,	berfokus	
pada	 hasil	 dan	 pembahasan	 mengenai	 perbedaan	 gender	 karyawan	 dalam	 suatu	
organisasi	 dalam	 menunjukkan	 atau	 memberikan	 tanggapan	 serta	 dampak	 yang	
terjadi	atas	perilaku	abusive	supervision	yang	diterima.	Seperti	yang	telah	dijelaskan,	
bahwa	pada	konteks	abusive	supervision,	telah	dikaji	bahwa	memiliki	dampak	yang	
berbeda	 pada	 pria	 dan	wanita	 (Rizvi	 dan	Azam,	 2021).	 Kontribusi	 yang	 diberikan	
enam	artikel	yang	didapatkan,	akan	ditunjukkan	pada	tabel	1.		

Tabel	1.	Rangkuman	Artikel	Mengenai	Dampak	Abusive	Supervision	
Berdasarkan	Perbedaan	Gender	Karyawan	

Judul	Artikel	
Penulis	
(Tahun)	

Populasi	dan	
Sampel	

Hasil	Temuan	

The	Association	
Between	Abusive	
Supervision	and	
Anxiety	in	
Female	
Employees	Is	
Stronger	in	
Carriers	of	The	
CRHR1	TAT	
Haplotype	

Ann-
Christin	
Sannes,	Jan	
Olav	
Christensen,	
Morten	
Birkeland	
Nielsen,	
Johannes	
Gjerstad	
(2021)	

Data	didasarkan	
pada	sampel	
probabilitas	
5000	karyawan	
yang	diambil	
secara	acak	dari	
The	Norwegian	
Central	
Employee	
Register	yang	
dikumpulkan	

1) Pria	dan	wanita	berbeda	dalam	hal	
tanggapan	 terhadap	 perlakuan	
abusive	supervision	

2) Terdapat	hubungan	yang	signifikan	
antara	 Abusive	 Supervision	 dan	
anxiety.	Namun	tidak	ada	hubungan	
yang	 jelas	 antara	 haplotype	 dan	
anxiety	yang	diamati.	

3) Ada	 hubungan	 kuat	 yang	 positif	
antara	 abusive	 supervision	 dengan	
anxiety.	 Efek	 dari	 abusive	
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oleh	statistik	
Norwey.	
Kemudian	
peneliti	
menetapkan	tiga	
Kriteria	inklusi.	
Hingga	akhirnya	
menemukan	
sample	
sebanyak	512	
(47%)	pria	dan	
578	(53%)	
wanita.	

supervision	 lebih	 lemah	 pada	
wanita	 dengan	 TAT/CGG	 atau	
CGG/CGG	 dibanding	 pada	 wanita	
dengan	TAT/TAT.	

4) Wanita	dengan	TAT/TAT	haplotype	
lebih	 mengalami	 anixety	 dalam	
menanggapi	 abusive	 supervision	
dibandingkan	 dengan	 pria	 dengan	
haplotype	TAT/TAT.	

5) Ketika	 mengalami	 perlakuan	
abusive	 supervision,	 allele	 CGG	
bersifat	 protektif	 pada	 wanita,	
tetapi	tidak	pada	pria.	
	

The	Role	of	
Gender	In	The	
Relationship	
Between	Abusive	
Supervision	and	
Employee's	
Organisational	
Citizenship	
Behaviour	In	
Indonesia	
	

Edi	
Cahyono,	
Tulus	
Haryono,	
Budhi	
Haryanto,	
Mugi	
Harsono	
(2020)	

Karyawan	di	
berbagai	Hotel	
di	Surakarta,	
Indonesia.	
Jumlah	sampel	
yakni	52	(50%)	
pria	dan	52	
(50%)	wanita	

1) Gender	 terbukti	 secara	 statistik	
sebagai	 variabel	moderator	 antara	
abusive	supervision	dan	OCB	

2) Ada	 hubungan	 yang	 signifikan	
antara	abusive	supervision	dan	OCB	
pada	 karyawan	 perempuan,	 dan	
sebaliknya	di	antara	karyawan	pria	

	

Gender	
Differences	on	
Mental	Health,	
Work-Family	
Conflicts	and	
Alcohol	Use	in	
Response	to	
Abusive	
Supervision	

Biru	Zhou,	
Alain	
Marchand,	
Stéphane	
Guay	
(2018)	

Karyawan	yang	
berasal	dari	63	
tempat	kerja	di	
Canada,	dipilih	
secara	acak	dari	
daftar	
perusahaan	
klien	dari	
perusahaan	
asuransi	besar.	
Jumlah	
partisipan	
sebanyan	2058	
partisipan,	
dengan	jumlah	
pria	1054	dan	
jumlah	wanita	
1004.	

1) Ada	hubungan	yang	signifikan	
antara	absuive	supervision	dan	
tekanan	psikologis	untuk	pria	dan	
wanita	

2) Abusive	supervision	berhubungan	
positif	dengan	tekanan	psikologis	
setelah	mengendalikan	determinan	
pekerjaan,	keluarga,	jaringan	
sosial,	dan	determinan	individu.	

3) Efek	dari	abusive	supervision	lebih	
kuat	secara	signifikan	terhadap	
wanita	

4) Abusive	supervision	memiliki	
hubungan	yang	signifikan	dengan	
work-to-family	dan	family-to-work	
conflicts	pada	pria	dan	wanita	

5) Untuk	determinan	pekerjaan,	baik	
tekanan	psikologis	dan	dukungan	
rekan	kerja	merupakan	prediksi	
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family-to-work	conflict	untuk	pria,	
tetapi	tidak	untuk	wanita.	

6) Dukungan	supervisor	memprediksi	
family-to-work	conflict	hanya	untuk	
perempuan,	tetapi	tidak	untuk	pria	

7) Untuk	determinan	keluarga,	
kehadiran	anak	kecil	secara	
signifikan	terkait	dengan	outcome	
variable	untuk	wanita	tetapi	tidak	
untuk	pria.	

8) Abusive	supervision	tidak	
berhubungan	dengan	risiko	
penggunaan	alkohol	untuk	pria	
maupun	wanita.	

9) Dukungan	supervisor/atasan	
menjadi	prediktor	yang	signifikan	
untuk	risiko	penggunaan	alkohol	
pada	pria	namun	tidak	terjadi	pada	
wanita	
	

Abusive	
Supervision,	
Psychological	
Distress,	and	
Silence:	The	
Effects	of	Gender	
Dissimilarity	
Between	
Supervisors	and	
Subordinates	

Joon	Hyung	
Park,	Min	Z.	
Carter,	
Richard	S.	
DeFrank,	
Qianwen	
Deng	
(2018)	

Karyawan	yang	
sedang	bekerja	
di	berbagai	
perusahaan	dan	
industri	yang	
berbeda	di	
China.	Total	
akhir,	222	
partisipan	yang	
melengkapi	
survey,	dengan	
rincian	63%	
wanita	(140)	
dan	37%	pria	
(82)	

1) Abusive	supervision	memiliki	efek	
yang	signifikan	terhadap	tekanan	
psikologis	

2) Tekanan	psikologis	menjadi	
mediator	pada	hubungan	antara	
abusive	supervision	dan	silence	

3) Terdapat	efek	tidak	langsung	dari	
abusive	supervision	pada	silence	
(ditransmisikan	melalui	tekanan	
psikologis)	yang	lebih	lemah	untuk	
karyawan	dengan	atasan	yang	
berbeda	gender	dengan	mereka,	
dibanding	dengan	karyawan	yang	
memiliki	atasan	dengan	gender	
yang	sama	
	

Impact	of	
Employee's	
Political	Skill	On	
Abusive	
Supervision:	
Does	Gender	
Matter?	

Fizza	Rizvi	
dan	Akbar	
Azam	
(2020)	

275	karyawan	
dengan	
supervisor	
masing-masing	
dari	organisasi	
swasta	yang	
berbeda	di	
Pakistan.	

1) Keterampilan	politik	yang	dimiliki	
karyawan	berhubungan	negatif	
dengan	perlakuan	abusive	
supervision	dari	atasan	

2) Gender	dapat	menjadi	moderator	
pada	hubungan	antara	abusive	
supervision	dengan	keterampilan	
politik.		
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Karyawan,	
78.9%	pria	dan	
Supervisor,	
96.6%	pria	
	

	

Role	Of	Gender	
on	The	
Relationship	
Between	
Abusive	
Supervision	and	
Employee’s	
Intention	to	Quit	
in	Indian	
Electricity	
Distribution	
Companies	

Sajeet	
Pradhan,	
Lalatendu	
Kesari	Jena,	
Mamta	
Mohapatra	
(2018)	

227	karyawan	
yang	sedang	
bekerja	di	
sebuah	
perusahaan	
distribusi	listrik	
India	

1) Terdapat	suatu	perbedaan	gender	
yang	signifikan	untuk	abusive	
supervision	dan	intention	to	quit	

2) Abusive	supervision	berhubungan	
kuat	dengan	keinginan	karyawan	
untuk	keluar	dari	perusahaan	

3) Terdapat	hubungan	negatif	yang	
signifikan	pada	hubungan	antara	
abusive	supervision	dan	intention	to	
quit	pada	karyawan	wanita,	dan	
hasil	yang	tidak	signifikan	untuk	
pria.	

Hasil	 temuan	 dari	 artikel	 yang	 diperoleh,	 dapat	 dilihat	 pada	 tabel	 1,	 yang	
menunjukkan	bahwa	karyawan	pria	dan	wanita	mengalami	dampak	dan	memberikan	
tanggapan	 yang	 berbeda	 saat	menerima	 perlakuan	abusive	 supervision.	 Dari	 enam	
artikel	tersebut,	dapat	terlihat	bahwa	perbedaan	yang	terjadi	pada	pria	dan	wanita	
dapat	disebabkan	oleh	berbagai	faktor.	Faktor	yang	dimaksud	seperti	faktor	biologis	
dari	variabilitas	genetik,	tekanan	psikologis,	cara	berpikir	yang	dapat	dikategorikan	
sebagai	determinan	 individu	(Sannes	et	al.,	2021;	Park	et	al.,	2018;	Cahyono	et	al.,	
2020).	 Adapun	 faktor	 sosial	 seperti	 tingkat	 keterampilan	 politik	 setra	 kesamaan	
gender	dengan	atasan	(Park	et	al.,	2018;	Rizvi	dan	Azam,	2021)	

Dampak	 Abusive	 Supervision	 Berdasarkan	 Perbedaan	 Gender	 Sebagai	
Dorongan	Untuk	Meninggalkan	Perusahaan	

Tepper	 (2000)	 dalam	 definisinya	 tentang	 abusive	 supervision	 menekankan	
pada	 persepsi	 karyawan.	 Sehingga	 pada	 penilaian	 sikap	 atasan	 yang	 melakukan	
abusive	supervision	antar	karyawan	akan	berbeda.	Tepper	(2001)	juga	menjelaskan	
bahwa	 abusive	 supervision	 tidak	 mempengaruhi	 semua	 bawahan	 atau	 karyawan	
dengan	 cara	 yang	 sama.	 Hal	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 akan	 ada	 tanggapan	
berbeda	yang	ditunjukkan	karyawan	dalam	menyikapi	perilaku	abusive	supervision.	
Perbedaan	gender	juga	menjadi	salah	satu	faktor	dalam	perbedaan	tanggapan	yang	
dapat	 ditunjukkan	 oleh	 karyawan.	 Pria	 dan	 wanita	 telah	 dijelaskan	 memiliki	
tanggapan	yang	berbeda	terhadap	perlakuan	abusive	supervision,	berdasarkan	enam	
artikel	yang	digunakan	dalam	tinjauan	literatur	ini.	Hal	tersebut	dapat	terlihat	hasil	
temuan	perbedaannya	pada	tabel	1.	

Keenam	literatur	yang	digunakan	menunjukkan	adanya	faktor	biologis	pada	
individu	serta	faktor	sosial	yang	dapat	menjadi	anteseden	dalam	tanggapan	terhadap	
perilaku	abusive	supervision.	Suatu	literatur	menjelaskan	bahwa	terdapat	hubungan	
yang	signifikan	antara	abusive	supervision	dan	kecemasan	(Sannes	et	al.,	2021).	Hasil	
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tersebut	menunjukkan	bahwa	abusive	supervision	dialami	sebagai	situasi	yang	penuh	
tekanan	 sehingga	 memunculkan	 kecemasan	 dan	 banyak	 memicu	 sistem	
neurobiologis	(Sannes	et	al.,	2021).	Pada	kondisi	biologis	manusia	ada	yang	disebut	
dengan	variabilitas	genetik,	yang	dapat	disebut	sebagai	haplotype,	yang	akan	berbeda	
antar	gender	bahkan	antar	wanita	atau	antar	pria	itu	sendiri.	Kondisi	tersebut	juga	
bisa	memunculkan	perbedaan	tanggapan	atas	suatu	hal.		

Pada	konteks	abusive	 supervision,	 efek	dari	abusive	 supervision	 lebih	 lemah	
pada	wanita	dengan	haplotype	TAT/CGG	atau	CGG/CGG	dibandingkan	wanita	dengan	
haplotype	TAT/TAT	(Sannes	et	al.,	2021).	Wanita	dengan	haplotype	TAT/TAT	lebih	
mengalami	kecemasan	dalam	menanggapi	abusive	supervision	dibandingkan	dengan	
pria	dengan	haplotype	TAT/TAT	(Sannes	et	al.,	2021).	Ketika	mengalami	perlakuan	
abusive	supervision,	allele	CGG	bersifat	protektif	pada	wanita,	tetapi	tidak	pada	pria.	
Pada	studi	tersebut	menunjukkan	bahwa	tidak	hanya	faktor	lingkungan	atau	sosial	
yang	 dapat	 memunculkan	 perbedaan	 dalam	 menanggapi	 abusive	 supervision,	
melainkan	terdapat	faktor	genetik	yang	dapat	menjadi	salah	satu	anteseden.		

Penelitian	yang	dilakukan	Cahyono	et	al.	(2020)	menunjukkan	bahwa	gender	
terbukti	secara	statistik	sebagai	variabel	moderator	antara	abusive	supervision	dan	
organisational	 citizenship	 behaviour	 (OCB).	 Pada	 karyawan	 perempuan,	 terdapat	
hubungan	yang	signifikan	antara	abusive	relationship	dan	OCB	dan	hasil	yang	tidak	
berhubungan	 pada	 laki-laki	 (Cahyono	 et	 al.,	 2020).	 Karyawan	 pria	 cenderung	
menerjemahkan	Abusive	Supervision	sebagai	tantangan	atau	motivasi	di	tempat	kerja,	
sehingga	tidak	meninggalkan	kesan	untuk	menunjukkan	OCB	apa	pun	(Cahyono	et	al.,	
2020).	Kemampuan	karyawan	pria	untuk	menyelesaikan	konflik,	baik	dengan	atasan	
atau	rekan	mereka,	lebih	baik	dibanding	karyawan	wanita	(Ouyang	et	al.,	2015).	Hal	
tersebut	 yang	 akhirnya	 efek	dari	abusive	 supervision	 pada	OCB	 tidak	 terlihat	 pada	
pria.	

Karyawan	 wanita	 cenderung	 menganggap	 abusive	 supervision	 sebagai	
perilaku	negatif	 yang	 akan	menurunkan	motivasi	mereka	dalam	bekerja,	 sehingga	
menyebabkan	kelompok	gender	ini	menunjukkan	OCB	yang	rendah	(Cahyono	et	al.,	
2020).	 Perbedaan	 tersebut	 dapat	 terjadi	 karena	 karyawan	 perempuan	 dianggap	
memiliki	kepekaan	emosional	 terhadap	abusive	 supervision,	 sehingga	rentan	untuk	
terkena	 dampaknya.	 Sifat	 sensitif	 karyawan	wanita	menghasilkan	 OCB	 yang	 lebih	
rendah	ketika	berhadapan	dengan	abusive	supervision	dari	atasan	mereka	(Cahyono	
et	 al.,	 2020).	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 suatu	 usaha	 dalam	 penyelesaian	 tugas	
karyawan	dapat	terdampak	dari	abusive	supervision	yang	diterima	(Tepper,	2001).		

Literatur	 lainnya	menunjukkan	 hasil	 serupa	 dimana	 gender	 dapat	menjadi	
suatu	 variabel	 moderator	 pada	 hubungan	 antara	 abusive	 supervision	 dengan	
keterampilan	 politik	 (Rizvi	 dan	 Azam,	 2021).	 Keterampilan	 politik	 yang	 dimiliki	
karyawan	 berhubungan	 negatif	 dengan	 perlakuan	 abusive	 supervision	 dari	 atasan	
(Rizvi	 dan	 Azam,	 2021).	 Hasil	 ini	 menekankan	 bahwa	 perempuan	 dengan	
keterampilan	politik	tinggi	maupun	rendah,	menghadapi	tingkat	abusive	supervision	
yang	 sama.	 Pria	 dengan	 keterampilan	 politik	 yang	 tinggi,	 dibandingkan	 dengan	
keterampilan	politik	yang	rendah,	cenderung	mampu	menghadapi	perlakuan	abusive	
supervision	(Rizvi	dan	Azam,	2021).	Berdasarkan	hal	tersebut	dapat	dipahami	bahwa	
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karyawan	 pria	 akan	 memanfaatkan	 minat	 dan	 keterampilan	 politiknya	 untuk	
menghindari	abusive	supervision.	Sedangkan	keterampilan	politik	itu	tidak	cenderung	
berpengaruh	 pada	 wanita,	 karena	 wanita	 dianggap	 lebih	 peka	 secara	 emosional	
dalam	tanggapan	perilaku	abusive	supervision	(Cahyono	et	al.,	2020).	

Abusive	supervision	memiliki	efek	yang	signifikan	terhadap	tekanan	psikologis	
untuk	karyawan	pria	maupun	wanita	(Zhou,	Marchand,	Guay,	2018;	Park	et	al.,	2018).	
Adapun	 tekanan	 psikologis	 menjadi	 mediator	 pada	 hubungan	 antara	 abusive	
supervision	 dan	 silence	 (Park	 et	 al.,	 2018).	 Kemudian	 temuan	 lainnya	menjelaskan	
bahwa	 terdapat	 efek	 tidak	 langsung	 dari	 abusive	 supervision	 pada	 silence	
(ditransmisikan	 melalui	 tekanan	 psikologis)	 yang	 lebih	 lemah	 untuk	 karyawan	
dengan	 atasan	 yang	 berbeda	 gender	 dengan	mereka,	 dibanding	 dengan	 karyawan	
yang	memiliki	 atasan	dengan	gender	yang	 sama	 (Park	et	 al.,	 2018).	Dalam	hal	 ini,	
kesamaan	gender	menandakan	menjadi	bagian	dalam	suatu	kelompok	dan	karyawan	
sebagai	 bawahan	 cenderung	 menerima	 tingkat	 dukungan	 yang	 lebih	 tinggi	 dari	
atasan	mereka	yang	memiliki	gender	yang	sama,	seperti	karyawan	pria	dan	atasan	
pria.	 Namun	 ketika	 dukungan	 tersebut	 tidak	 ditanggapi	 dengan	 baik	 dan	 tepat,	
karyawan	 yang	 memiliki	 atasan	 dengan	 gender	 yang	 sama,	 mungkin	 akan	 lebih	
menderita	 dan	 mengalami	 tingkat	 tekanan	 psikologis	 yang	 lebih	 tinggi	 daripada	
mereka	 yang	memiliki	 atasan	 yang	 berbeda	 gender	 (Luksyte	 et	 al.	 2015).	Abusive	
supervision	sangat	subjektif,	sehingga	perilaku	seorang	pemimpin	dapat	ditafsirkan	
secara	 berbeda	 tergantung	 pada	 konteks	 dan	 antara	 orang-orang	 (Tepper	 et	 al.,	
2017).	

Abusive	 supervision	 telah	dijelaskan	memiliki	 efek	yang	 signifikan	 terhadap	
tekanan	psikologis	karyawan	(Zhou,	Marchand,	Guay,	2018;	Park	et	al.,	2018).	Adanya	
tekanan	 yang	 dirasakan	 tersebut,	 tidak	 menutup	 kemungkinan	 adanya	 keinginan	
karyawan	 untuk	 menghindari	 perasaan	 negatif	 tersebut	 seperti	 keinginan	 untuk	
meninggalkan	 perusahaan.	 Pada	 suatu	 literatur	 menunjukkan	 bahwa	 abusive	
supervision	 berhubungan	 kuat	 dengan	 keinginan	 karyawan	 untuk	 keluar	 dari	
perusahaan	(Pradhan,	Jena,	dan	Mohapatra,	2022).	Terdapat	hubungan	negatif	yang	
signifikan	 pada	 hubungan	 antara	 abusive	 supervision	 dan	 intention	 to	 quit	 pada	
karyawan	 wanita,	 sedangkan	 hasil	 yang	 tidak	 signifikan	 untuk	 karyawan	 pria	
(Pradhan,	Jena,	dan	Mohapatra,	2022).	Hasil	tersebut	menunjukkan	bahwa	karyawan	
wanita	lebih	sering	untuk	berniat	meninggalkan	perusahaan	daripada	karyawan	pria,	
ketika	mereka	menganggap	atasan	mereka	berperilaku	abusive	(Pradhan,	Jena,	dan	
Mohapatra,	2022).	

Karyawan	 pria	 tidak	 banyak	 menunjukkan	 sikap	 untuk	 meninggalkan	
perusahaan	 karena	 pria	 dinilai	 menafsirkan	 pengalaman	 negatif	 mereka	 secara	
berbeda	dengan	wanita.	Karyawan	pria	akan	lebih	percaya	diri	dalam	membela	diri	
dan	posisi	mereka	di	tempat	kerja	(Pradhan,	Jena,	dan	Mohapatra,	2022).	Hal	tersebut	
sehubungan	 dengan	 karyawan	 pria	 yang	 mampu	 menggunakan	 kemampuan	
politiknya	untuk	menghindari	perilaku	abusive	supervision,	sehingga	karyawan	pria	
dinilai	 lebih	menunjukkan	keberanian	dalam	menentang	suatu	pengalaman	negatif	
yang	dirasakan	(Rizvi	dan	Azam,	2021).	Adapun	untuk	karyawan	wanita	akan	lebih	
memilih	 untuk	 menghindari	 pengalaman	 negatif	 tersebut	 dengan	 keluar	 dari	
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organisasi	 dibandingkan	 menguras	 tenaganya	 untuk	 mengalihkan	 perasaan	 atau	
melakukan	perlawanan	(Pradhan,	Jena,	dan	Mohapatra,	2022).	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Beberapa	literatur	sudah	menunjukkan	perbedaan	tanggapan	pria	dan	wanita	
pada	perilaku	abusive	supervision	yang	diterima.	Pada	karyawan	pria	akan	cenderung	
menilai	 abusive	 supervision	 sebagai	 tantangan	 dan	 suatu	 motivasi,	 sehingga	 tidak	
memunculkan	suatu	kecemasan.	Selain	itu,	karyawan	pria	akan	menganggap	abusive	
supervision	sebagai	pengalaman	negatif	yang	akan	membuatnya	merasa	lebih	percaya	
diri	dalam	membela	diri	dan	jabatan	mereka	di	perusahaan,	dan	akan	menggunakan	
kemampuan	politiknya	untuk	menghadapi	perilaku	abusive	supervision.	Hal	tersebut	
membuat	 karyawan	 pria	 cenderung	 tidak	 memiliki	 keinginan	 meninggalkan	
perusahaan	jika	mendapatkan	perlakuan	abusive	supervision.		

Pada	 karyawan	 wanita,	 efek	 dari	 abusive	 supervision	 akan	 lebih	 kuat.	
Karyawan	 wanita	 cenderung	 mengalami	 kecemasan	 jika	 mendapatkan	 perlakuan	
abusive	supervision.	Karyawan	wanita	akan	menganggap	abusive	supervision	sebagai	
suatu	 perilaku	 dan	 pengalaman	 negatif	 yang	 akan	 menurunkan	 motivasi	 mereka	
dalam	bekerja,	sehingga	akan	menunjukkan	OCB	yang	rendah.	Hal	tersebut	membuat	
tidak	 adanya	 pengaruh	 kemampuan	 politik	 pada	 wanita	 dalam	 usaha	 untuk	
menghadapi	dan	melawan	perilaku	abusive	supervision.	Karyawan	wanita	dianggap	
lebih	peka	secara	emosional	dalam	menanggapi	abusive	supervision,	sehingga	tidak	
memiliki	 keinginan	 untuk	melakukan	perlawanan	dan	 pembelaan.	Hal	 itulah	 yang	
membuat	karyawan	wanita	lebih	sering	untuk	berniat	meninggalkan	perusahaan.	

Belum	 banyak	 studi	 yang	 mengidentifikasi	 perbedaan	 secara	 spesifik	 atas	
tanggapan	 pria	 dan	 wanita.	 Masih	 banyak	 artikel	 yang	 menjadikan	 gender	 hanya	
sebagai		variabel	moderator.	Padahal	berbagai	artikel	lain	sudah	menekankan	adanya	
perbedaan	 tanggapan	 karyawan	 berdasarkan	 gender.	 Oleh	 karena	 itu,	 diharapkan	
penelitian	serupa	lainnya	untuk	melakukan	analisis	dan	memberikan	deskripsi	hasil	
temuannya	berdasarkan	gender.	Variabel	gender	tersebut	akan	selalu	ada	di	setiap	
sampel	dan	pengambilan	data	penelitian,	sehingga	akan	lebih	memberikan	temuan	
lebih	 besar	 jika	 peneliti	 lain	 memberikan	 deskripsi	 berdasarkan	 gender	 di	 setiap	
artikelnya.	 Tinjauan	 literatur	 ini	 juga	 memiliki	 keterbatasan	 dalam	 proses	 dan	
hasilnya.	Keterbatasannya	yakni	terkait	strategi	dalam	mencari	artikel	yang	mungkin	
menggunakan	 kata	 kunci	 yang	 belum	 spesifik,	 walaupun	 hal	 tersebut	 telah	
dimaksimalkan	dalam	menelaah	abstrak	dari	seluruh	temuan	artikel.		
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